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ABSTRAK 

NUR MAHARANI APRILIA AMIR. P2118020. PEMANFAATAN KOTORAN 

BURUNG WALET SEBAGAI PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN BAWANG 

DAUN LOKAL (Allium fistulosum L.) 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk organik cair 

kotoran burung walet terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun 

(Allium fistulosum L.) dan untuk mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair 

kotoran burung walet terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun 

(Allium fistulosum L.). Penelitian ini telah dilakukan di lahan UPT Fakultas 

Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, 

menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) meliputi 5 pelakuan di ulang sebanyak 3 kali sehingga di peroleh 15 petak 

percobaan. Setiap petak percobaan terdiri atas 40 tanaman yang di tanaman ke 

bedengan sehingga terdapat 150 tanaman. Adapun taraf perlakuam yaitu W0 = 

kontrol, W1 = 100 ml/tanaman, W2 = 150 ml/tanaman, W3 = 200 ml/tanaman, W4 

= 250 ml/tanaman. Teknik analisis dan secara statistik melalui ANOVA uji F. Hasil 

penelitian menunjukan perlakuan dosis pupuk organik kotoran walet tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, 

bobot panen, bobot tanaman perumpun, bobot akar dan panjang akar, akan tetapi 

memberikan pengaruh sangat nyata pada bobot perpetak. Perlakukan W3 dengan 

dosis (200 ml/tanaman) merupakan perlakuan yang terbaik untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman bawang daun. 

 

Kata kunci: Bawang daun, kotoran walet, pupuk organik cair 
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ABSTRACT 

NUR MAHARANI APRILIA AMIR. P2118020. USE OF SWALLOW BIRD 

DUNG AS LIQUID ORGANIC FERTILIZER FOR GROWTH AND 

PRODUCTION OF LOCAL SPRING ONIONS (Allium fistulosum L.) 

 

The purpose of this research was to determine the effect of the dose of liquid 

organic fertilizer from swallow droppings on the growth and production of 

spring onions (Allium fistulosum L) and to find out the best dose of liquid 

organic fertilizer from swallow droppings on the growth and production of 

spring onions (Allium fistulosum L). This research was carried out on the 

UPT land of the Faculty of Agriculture, Ichsan University, Gorontalo. This 

research was carried out for 3 months using an experimental method using 

a randomized block design (RAK) involving 5 experiments repeated 3 

times to obtain 15 experimental plots. Each experimental plot consisted of 

40 plants, which were planted in beds so that there were 150 plants. The 

treatment levels are W0 = control, W1 = 100 ml/plant, W2 = 150 ml/plant, 

W3 = 200 ml/plant, and W4 = 250 ml/plant. Analytical techniques and 

statistics using the ANOVA F test. The results showed that the treatment 

with swallow dung organic fertilizer doses did not have a real effect on 

plant height, number of leaves, number of tillers, harvest weight, weight of 

clump plants, root weight, or root length, but did have an effect. very real 

in the weight per plot. W3 treatment at a dose of 200 ml/plant is the best 

treatment to increase the growth of leek plants. 

 
Keywords: Spring onions, swallow droppings, liquid organic fertilizer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan tanaman yang bisa  

tumbuh pada daerah beriklim tropis maupun subtropis. Bawang daun termasuk 

dalam jenis tanaman hortikultura berupa sayuran yang berumpun. Di Indonesia 

bawang daun adalah jenis tanaman sayuran yang dimanfaatkan sebagai bahan 

penyedap rasa (bumbu) serta campuran sayuran lain pada berbagai jenis makanan 

seperti sup, soto, campuran bumbu mi instan, dan penyedap jenis makanan 

lainnya. Peningkatan permintaan bawang daun mencakup kalangan rumah tangga 

serta produsen makanan instan yang menggunakan bawang daun sebagai bumbu 

bahan penyedap rasa. 

Berdasarkan data BPS Provinsi Gorontalo  (2021) produksi bawang daun dari 

tahun 2015-2017 mengalami fluktuasi terlihat pada tahun 2015 produksi bawang 

daun sebesar 75 ton pada lahan 15 ha sementara pada tahun 2016 produksi 

bawang daun mencapai 100 ton pada lahan 20 ha dan pada tahun 2017 terjadi 

penurunan produksi bawang daun sebesar 45 ton pada lahan 9 ha. 

Pada budidaya bawang daun kebutuhan akan hara harus dipenuhi dengan 

optimal dengan melakukan pemupukan. Pemupukan adalah salah satu cara yang 

bisa dilakukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanah yang diperlukan oleh 

bawang daun, tanaman bawang daun membutuhkan pupuk yang dominan 

mengandung unsur N untuk membantu pertumbuhan daun (Syamsudin, et al, 

2010).  
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Pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan atau ternak, salah satunya 

berasal dari kotoran burung walet yang dalam dunia pertanian disebut pupuk 

guano. Guano yaitu pupuk yang berasal dari kotoran burung liar yang hidup di 

gua-gua yang ada di alam luar.Kotoran walet dapat ditemukan di gedung 

pembudidaya burung walet sampai saat ini belum banyak yang memanfaatkan dan 

mengelolah lebih lanjut, padahal limbah tersebut dapat dimanfaatkan menjadi 

pupuk yang dapat menyuburkan tanaman. Penggunaan pupuk kotoran burung 

walet mempunyai peranan penting dalam proses tumbuhnya tanaman (Nasruddin, 

et al. 2021).  

Kotoran walet merupakan pupuk potensial yang mempunyai nilai ekonomi 

tertinggi. Kotoran walet yang telah mengendap dalam jangka waktu yang lama 

akan bercampur dengan tanah dan bakteri pengurai. Jenis pupuk semacam inilah 

yang akan dicari sebagai pupuk penganti dari bahan kimia. Selain tidak beraroma, 

aplikasi pupuk kotoran walet dapat memberikan manfaat dalam pertumbuhan 

tanaman karena terdapat unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan mengurangi 

toksisitas unsur kimia tanah (Seta, 2009). 

Kotoran burung walet didapatkan dari gedung pembudidaya burung walet 

pada saat ini belum banyak dimanfaatkan dan diolah lebih lanjut, padahal limbah 

tersebut dapat dimanfaatkan menjadi pupuk yang dapat menyuburkan tanaman. 

Penggunaan pupuk kotoran walet sangat berperan dalam proses pertumbuhan 

tanaman. Berdasarkan hasil uji laboratorium kandungan kotoran burung walet 

mengandung C-Organik 0,22%, N/total 0,60%, dan K2O1 0,32%, P2O5 0,19% 

dengan pH 5,25  
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Menurut hasil penellitian Mulyono et al., (2013) perlakuan aplikasi pupuk 

kotoran burung walet pada tanaman bawang merah berpengaruh sangat nyata 

terhadap berat berangkasan basah per plot dan berat umbi per plot. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah aplikasi berbagai dosis pupuk Organik cair (POC) kotoran burung 

walet memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang daun? 

2. Berapakah dosis pupuk organik cair (POC) kotoran burung walet yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian yang saya lakukan ini agar sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk organik cair kotoran burung walet 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun (Allium fistulosum 

L.) 

2. Untuk mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair kotoran burung walet 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun (Allium fistulosum 

L.) 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang saya temukan dalam melakukan penelitian 

ini, sebagai berikut : 

1. Manfaat penelitian ini untuk mengetahui berapa besar pengaruh pupuk 

organik cair kotoran burung walet pada tanaman bawang daun (Allium 

fistulosum L.) 

2. Penelitian ini pun sangat bermanfaat untuk mengembangkan pengelolahan 

kotoran burung walet menjadi pupuk organik cair bagi tananaman petani.  

3. Selain itu penelitian ini menjadi bukti bahwa banyaknya manfaat unsur 

hara yang terdapat pada kotoran burung walet.  

4. Penelitian ini juga bersifat saran dan input bagi pemerintah dalam 

mengembangkan pupuk organik cair kotoran burung walet untuk 

pertanian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Bawang Daun 

Bawang daun (Allium fistulosum L.) termasuk salah satu jenis tanaman 

sayuran yang banyak dibudidayakan di Indonesia (Lupita et al.,2019) bawang 

daun juga adalah tanaman yang banyak digunakan untuk tambahan pelezat pada 

berbagai jenis masakan. Tanaman ini baik dikonsumsi dalam bentuk segar atau 

dapat dikonsumsi langsung dengan sayuran lainnya, selain mempunyai ciri aroma 

yang khas, bawang daun juga dapat memberi rasa sedap pada masakan karena 

mempunyai wangi yang khas dan dapat digunakan sebagai pengharum masakan. 

Bawang daun juga mengandung vitamin A dan C yang tinggi, sehingga sangat 

bermanfaat bagi kesehatan (Fitriadi et al., 2017). 

Menurut Rahmat (1995) dalam (Danimaulia et al., 2020).Morfologi bawang 

daun terdiri dari akar, batang sejati dan batang semu, daun, bunga, buah, biji, 

umbi.Bawang daun termasuk tanaman musiman.Batang semu terletakpada bagian 

atas berwarna putih bersih. Bawang daun hidup dengan cara merumpun, yaitu 

dengan membentuk anakan-anakan baru (Lestari, 2016) anakan tersebut akan 

terus tumbuh dan berkembang. 

2.2 Klasifikasi Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosumL.) 

Tanaman bawang daun merupakan tanaman yang dapat tumbuh dan 

berkembang di daerah yang mempunyai iklim tropis atau sub tropis sepertinya 

halnya wilayah yang tergolong dalam kawasan Asia Tenggara. Tanaman ini di 

golongkan kedalam tanaman sayuran yang berfungsi sebagai bahan pelengkap 
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bumbu dapur, melancarkan pencernaan, dan dapat mengurangi kelebihan lendir 

pada kerongkongan manusia. Selain dapat dikonsumsi dalam bentuk yang mentah, 

bawang daun juga dapat dimasak untuk campuran bahan masakan lainnya 

(Rukmana, 2011)  

Menurut Rukmana (2011), tanaman bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae (tumbuhan) 

Divisio :Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Sub kelas : Lilidae 

Ordo : Liliales 

Familia : Liliaceae 

Genus :Allium 

Spesies :Allium fistulosum L. 

2.3 Morfologi Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosumL.) 

Adapun morfologi tanaman bawang daun dibagi atas akar, batang, daun, 

bunga, buah, biji dan umbi : 

2.3.1 Akar 

Akar dari tanaman bawang daun berakar serabut pendek tumbuh dan 

berkembang kesemua arah dan semua permukaan tanah.Perakaran bawang 

daun cukup dangkal, ialah sedalam antara 8-20 cm. akar berfungsi untuk 

memopang tanaman dan untuk menyerap zat hara dan air. (Christine, 2020) 
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2.3.2 Batang 

Tanaman bawang daun memiliki dua macam batang ialah batang semu dan 

batang sejati, batang sejati berukuran sangat pendek, berbentuk cakram dan 

terletak pada bagian dasar yang berada didalam tanah.Batang yang tampak 

dipermukaan tanah ialah batang semu, tersusun dari pelepah-pelepah daun 

atau kelompok daun yang saling membungkus, dengan kelopak daun yang 

lebih muda sehingga kelihatan seperti batang. Batang bawang daun memiliki 

tekstur lunak, batang bawang daun berfungsi sebagai tempat tumbuh daun dan 

juga untuk mengangkut zat hara dari akar ke daun. (Christine, 2020) 

2.3.3 Daun 

Daun pada tanaman bawang daun, berbentuk bulat memanjang, 

menyerupai pipa dan bagian ujungnya meruncing. Ukuran panjang daun 

sekitar 18-40 cm. (Christine, 2020) 

2.3.4 Bunga 

Bunga tanaman bawang daun tergolong dalam bunga sempurna, secara 

keseluruhan bunga bawang daun ini berbentuk payung majemuk dan berwarna 

putih. (Christine, 2020) 

2.3.5 Buah 

Buah bawang daun berbentuk bulat, terbagi atas tiga ruang yang berukuran 

kecil dan berwarna hijau.Setiap satu buah mempunyai biji yang berukuran 

kecil. (Christine, 2020) 
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2.3.6 Biji 

Biji bawang daun berukuran sangat kecil, bji bawang daun ini dapat 

digunakan untuk perbanyakan generatif, sedangkan untuk perbanyakan 

vegetatif dapat menggunakan anakan yang terdapat pada rumpun induknya. 

(Christine, 2020) 

2.4 Syarat Tunbuh Tanaman Bawang Daun 

Menurut Cahyono (2009). Syarat tumbuh tanaman bawang daun harus 

memperhatikan keadaan iklim seperti suhu udara, kelembaban udara, curah hujan 

dan penyinaran cahaya matahari. 

2.4.1.Iklim 

Bawang daun dapat tumbuh didataran rendah maupun dataran tinggi. 

Namun sebagian besar tanaman bawang daun  lebih baik ditanaman didataran 

tinggi, hanya jenis bawang daun saja yang dapat tumbuh baik didataran 

rendah. Ditempat yang panas bawang daun juga cepat berbunga, bawang daun 

dapat tumbuh dikisaran suhu antara 19
0
C sampai 24

0
C. Umumnya bawang 

daun akan ditanam pada awal akhir musimhujan, dikarenakan bawang daun 

tidak tahan dengan curah hujan. Pada musim kemarau diperlukan penyiraman 

yang cukup teratur, selain tidak tahan terhadap curah hujan, bawang daun juga 

tidak tahan terhadap terik matahari.(Pratama, 2020). 

2.4.2.Tanah 

Tanaman bawang daun akan tumbuh baik pada tanah yang subur dan 

banyak mengandung humus. Tanah yang banyak mengandung pasir dan 

lumpur baik sekali pertumbuhanya. Kondisi kimia tanah yang cocok yaitu 
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tanah dengan pH 6,5-7,5. Dan sifat biologi tanah yang baik merupakan tanah 

yang memiliki kandungan bahan organik berlimpah, unsur-unsur hara yang 

berguna untuk tanaman dan jasad renik (organisme tanah) yang menguraikan 

bahan organik tanah.(Pratama, 2020). 

2.4.3.Suhu 

Suhu ideal untuk tanaman bawang daun sekitar 19
0
C-24

0
C. Suhu udara 

yang melebihi batas maksimal menyebabkan proses fotosintesis tidak akan 

berjalan dengan sempurna atau bahkan terhenti. Suhu udara rendah dapat 

menyebabkan kematian (Pratama, 2020). 

2.4.4.Kelembapan Udara 

Kelembaban udara yang baik bagi pertumbuhan bawang daun adalah 

sekitar antara 80%-90% (Pratama, 2020.) 

2.4.5.Curah Hujan 

Sedangkan curah hujan yang baik untuk tanaman bawang daun yaitu 

sekitar 1.500-2.000 mm/tahun (Pratama, 2020.) 

2.5 Pupuk Organik 

Definisi pupuk organik menurut American Plant Food Control Officials 

(AAPFCO) yaitu mengandung karbon dan unsur hara selain H dan O yang 

esensial untuk pertumbuhan tanaman. Menurut USDA National Organik Program 

adalah semua pupuk organik yang tidak mengandung bahan terlarang dan berasal 

dari bahan alami yaitu dari tanaman atau hewan, sewage sludge, dan bahan non 

organik tidak termasuk. Menurut USEPA, pupuk organik adalah kompos yang 

diaplikasikan ke tanaman sebagai sumber unsur hara (Funk, 2014).  
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Berbagai definisi diatas pada intinya adalah bahwa pupuk organik 

mengandung unsur karbon dan unsur hara lainnya yang berkombinasi dengan 

karbon. Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, 

kotoran hewan atau bagian hewan dan limbah organik lainnya yang telah melalui 

proses rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral 

dan mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan 

organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Permentan 

No. 70/Permentan/SR.140/10/2011). 

Pupuk adalah bahan yang memiliki kandungan satu atau lebih unsur hara 

yang diberikan pada tanaman atau media tanam untuk mendukung proses 

pertumbuhannya agar bisa berkembang secara maksimal. Pupuk organik dapat 

dibuat dari berbagai jenis bahan, antara lain sisa tanaman (jerami, brangkasan, 

tongkol jagung, bagas tebu, sabut kelapa), serbuk gergaji, kotoran hewan, limbah 

media jamur, limbah pasar, rumah tangga, dan pabrik serta pupuk hijau. Oleh 

karena bahan dasar pembuatan pupuk organik sangat bervariasi, maka kualitas 

pupuk yang dihasilkan sangat beragam sesuai dengan kualitas bahan dasar dan 

proses pembuatannya (Wiwik, et al.,2015). 

Dalam penelitian yang ini, digunakan pupuk organik cair dari kotoran burung 

walet. POC adalah pupuk berwujud cair yang dibuat dari bahan-bahan organik 

melalui proses fermentasi, pupuk cair lebih efektif dan efisien jika diaplikasikan 

pada daun, bunga dan batang dibanding pada media tanam. Pupuk organik cair 

biasa berfungsi sebagai perangsang tumbuh terutama pada saat tanaman mulai ber

tunas atau perubahan dari fase vegetatif ke generatif untuk merangsang 
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pertumbuhan buah dan biji. Daun dan batang bisa menyerap secara langsung 

pupuk yang diberikan melalui stomata atau pori-pori ada pada permukaannya 

(Siswanto, 2018). 

2.6 POC Kotoran Burung Walet 

POC merupakan jenis pupuk yang berasal dari berbagai unsur organik menjadi 

bentuk cair agar mudah diaplikasikan.Kelebihan pupuk organik cair yaitu cepat 

mengatasi kekurangan hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu 

menyediakan hara secara cepat. Penggunaan POC memiliki beberapa keuntungan 

yakni aplikasinya lebih mudah jika dibandingkan dengan pupuk organik padat, 

unsur hara yang terdapat dalam POC lebih mudah diserap tanaman, mengandung 

mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik padat dan pencampura

n POC dengan organik padat dapat mengaktifkan unsur hara dalam pupuk organik 

padat (Djuarnani dan Susilo, (2006) dalam (Hasan et al.,2018).  

Pupuk kotoran burung walet ini disebut juga dengan pupuk guano yaitu pupuk 

yang berasl dari kotoran burung liar yang hidup di gua-gua alam maka 

pemanfaatan kotoran burung walet sebagai pupuk mempunyai kandungan nutrisi 

dan manfaat yang kurang lebih sama dengan pupuk guano. Berdasarkan hasil 

penelitian di laboratorium, kotoran burung walet mengandung C-Organik 0,22%, 

N/total 0,60% dan K2O1 0,32%, P2O5 O,19% dengan pH 5,25, Fosfor 1,59%, 

kalium 2,17%, Kalsium 0,30%, magnesium 0,01%. Kandungan mineral dari 

kotoran burung walet adalah unsur utama seperti Nitrogen, fosfor, kalium, 

kalsium, magnesium, dan sulfur dengan jumlah yang bervariasi. (Ferdinandus et 

al.,2018).  
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Menurut hasil penelitian Alfionita et al., (2018) aplikasi bokashi kotoran 

burung walet menunjukkan pengaruh yang sangat berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman cabai merah dan jumlah buah. 

Syawal dan Febriani, (2022) menyatakan terdapat pengaruh pemberian pupuk 

feses burung walet pada tanaman kacang hijau menunjukan perlakuan terbaik 

pada dosis 750 g/ plot dengan hasil tinggi tanaman 57,28 cm, jumlah cabang yaitu 

9,67 cabang, berat polong pertanaman sampel yaitu 13,56 gram,berat polong per 

plot yaitu 23,89 gram, dan berat 100 biji 6,53 gram.  

Menurut hasil penelitian Sundari dan Sawalin A., (2019) bahwa pemberian 

pupuk kotoran walet pada tanaman bawang daun tidak berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan. Hasil tertinggi rata-rata hasil tanaman t 

ha-1 yaitu pada g3 (15 t ha-1) dengan hasil rata-rata 5,40 t ha-1. 

2.7 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini ialah : 

1. Diduga aplikasi beberapa dosis pupuk organik cair kotoran walet memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun 

2. Terdapat salah satu dosis pupuk organik cair kotoran burung walet yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakasanakan dilahan UPT Fakultas Pertanian Universitas 

Ichsan Gorontalo yang berlangsung dari bulan Oktober hingga Desember 2022 

3.2 Bahan Dan Alat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan bahan antara lain bibit bawang daun lokal yang 

dikembangkan oleh UPT Fakultas Pertanian, kotoran burung walet, air, air kelapa, 

gula merah, dan EM4. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

cangkul, ember, jirgen, saringan, timbangan analitik, meteran, gelas ukur, patok, 

dan alat tulis menulis, paranet. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitan yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) satu faktor dengan lima taraf 

perlakuan sebagai berikut:  

W0 : tanpa POC kotoran walet (kontrol)  

W1  : 100 ml/tanaman 

W2  : 150 ml/tanaman 

W3  : 200 ml/tanaman 

W4 : 250 ml/tanaman  

Setiap perlakuan di ulang sebanyak tiga kali sehingga di peroleh 15 petak 

percobaan dengan ukuran petakan 1 x 2 m, setiap petak terdiri dari 40 tanaman 
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dengan 10 sampel sehingga total tanaman sampel seluruhnya sebanyak 150 

tanaman. 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1.Proses Pembuatan dan Pengaplikasian POC Kotoran Burung Walet  

Pembuatan POC kotoran burung walet dilakukan dengan fermentasi 

anaerob dengan penambahan decomposer dengan perbandingan kotoran 

burung walet, air kelapa, dan air tanah 1: 1 : 1 (1 kg kotoran walet : 1 liter air 

kelapa : 1 liter air tanah). Kotoran burung walet, air kelapa diukur dan 

dimasukan kedalam ember kapasitas 20 liter.Selanjutnya air bersih, EM4 dan 

gula merah diencerkan terlebih dahulu dan dimasukan kedalam ember, diaduk 

semua bahan secara perlahan-lahan, sehingga semua bahan tercampur dengan 

merata dan ditutup menggunakan plastik mulsa, setelah 21 hari POC diambil 

lalu disaring menggunakan kain atau saringan. Kegiatan pengaplikasian 

dilakukan seminggu sekali pada umur 7, 14, 21, 28 dan 35 HST, 

pengaplikasian dilakukan dengan mengencerkan POC walet dengan Air tanah 

dengan perbandingan 1 : 10 dan diaplikasikan sesuai dosis perlakuan yang 

digunakan yaitu P0 (tanpa pupuk), P1 ( POC 100 ml/tanaman), P2 (POC 150 

ml/tanaman), P3 (200 ml/tanaman) dan P4 (250 ml/tanaman).  

3.4.2.Pengolahan lahan 

Lahan dibersihkan dari rumput liar, lalu di bajak agar tanah menjadi 

gembur. Setelah itu di buatkan bedengan dengan lebar 100 cm sedangkan 

panjang  200 cm. Diatas bedengan di buat lubang tanaman dengan jarak tanam 
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20cm x 20cm dengan demikian untuk jumlah tanaman per bedengan sebanyak 

40 tanaman. 

3.4.3.Penanaman 

Penanaman bawang daun dilakukukan dengan menggunakan bibit dari 

hasil penanaman bawang daun sebelumnya yang telah dibudidayakan oleh 

UPT Fakultas Pertanian, dengan cara memotong sebanyak ½ bagian tanaman 

bawang daun lalu menanamnya. 

3.4.4.Pemupukan 

Pemupukan bawang daun dilakukan sebanyak 5 kali yaitu pada umur 7, 

14, 21, 28, dan 35 HST.Cara pemupukan yaitu dengan mengambil poc kotoran 

burung walet sesuai dengan takaran yang ditentukan untuk penelitian, setiap 

perlakuan memiliki takaran masing-masing, setelah poc diambil kemudian 

dituangkan pada setiap rumpun tanaman. 

3.4.5.Penyiangan 

Penyiangan pada bawang daun dilakukan setiap 1 minggu sekali dengan 

melihat pertumbuhan gulma di lahan, gulma yang telah tumbuh liar pada 

tempat penanaman tanaman sebaiknya lekas dicabut perlahan sampai pada 

akar gulma, jika sulit  untuk dicabut gunakan cangkul untuk mempermudah 

mencabut gulma. 

3.4.6.Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan  penyakit pada tanaman bawang daun dilakukan 

dengan melihat instensitas serangan, pada penelitian ini dipasang paranet 

mengelilingi lahan penelitian agar hewan seperti ayam tidak masuk dan 
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merusak tanaman, pada tanaman bawang daun ini tidak terjadi intensitas 

serangan yang parah, sehingga tidak dilakukan pengendalian hama dan 

penyakit yang berlebihan. 

3.4.7.Panen 

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman bawang daun berumur 50 

HST.Pemanenan dilakukan dengan mencabut secara perlahan seluruh bagian 

tanaman bawang daun. 

3.5 Variabel Penelitian 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman (cm) diukur menggunakan meteran mulai dari pangkal batang 

tanaman sampai ujung daun yang paling tinggi, di ukur pada saat berumur 10, 20, 

30, dan 40 HST. 

2. Jumlah Daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun (helai) dihitung semua daun yang muncul dengan 

interval waktu 10, 20, 30, dan 40 HST. 

3. Jumlah Anakan 

Pengamatan jumlah anakan dilakukan pada akhir pengamatan yaitu pada saat 

sebelum di panen dengan menghitung jumlah anakan yang ada dalam satu rumpun 

bawang daun. 

4. Bobot Tanaman Perumpun (g) 

Bobot tanaman perumpun ditimbang satu demi satu rumpun tanaman bawang 

daun, sebelum ditimbang setiap rumpun harus dibersihkan akarnya dahulu. 
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5. Bobot Tanaman Perpetak (kg) 

Bobot tanaman perpetak ditimbang dengan cara mencabut tanaman bawang 

daun petak demi petak, dalam penelitian ini saya memiliki 15 petak. 

6. Bobot panen tanaman bawang daun (kg) 

Bobot tanaman bawang daun ditimbang pada saat setelah panen dengan 

memotong akarnya.Penimbangan dilakukan dengan cara ditimbang menggunakan 

timbangan digital, satuan berat dinyatakan dalam (kg). 

7. Bobot Akar (g) 

Penimbangan bobot akar dilakukan diakhir penelitian.Penimbangan bobot 

akar dilakukan setelah akar dibersihkan dari kotoran-kotoran yang menempel 

pada saat penanaman. 

8. Panjang Akar (cm) 

Pengukuran panjang akar dilakukan pada akhir pengamatan. Pengukuran ini 

dilakukan dengan cara memberikan air ke bedengan agar media tanah tidak keras. 

Kemudian tanaman dikeluarkan dari bedengan.Setelah itu sisa tanah yang ada 

diakar dibersihkan dengan menggunakan air. 

3.6.Analisis Data 

Data dari variabel pengamatan yang di peroleh dianalisis secara statistik 

menggunakan analisis sidik ragam dengan persamaan matematika sebagai berikut  

Yij  =  µi  +  τi  + βj + εi 

Keterangan : 

I   = 1,2,…..t (perlakuan) 

J   = 1,2,…..r (kelompok) 
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µ  =  Rataan umum 

τi =  Pengaruh acak aplikasi ke – i 

βi =  Pengaruh dari kelompok ke – j 

εij =  Pengaruh acak pada aplikasi ke – I dan kelompok ke – j 

Analisis sidik ragam pengaruh perlakuan untuk RAK dilakukan menurut uji 

F. sedangkan Uji lanjut digunakan untuk mengetahui sistem mana yang 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung sedangkan uji lanjut yang digunakan tergantung dari nilai koefisien 

keragaman (KK), dimana jika : 

KK ≤ 10 % = Uji Lanjut BNJ 

KK 10 – 20 = Uji Lanjut BNT 

KK˃ 20 % = Uji Lanjut Duncan
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Hasil 

Hasil pengamatan tanaman bawang daun meliputi tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), panjang akar (cm), jumlah anakkan, bobot panen (gram), 

bobot tanaman perrumpun (gram), bobot tanaman perpetak (gram), bobot akar 

(gram). 

4.1.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman bawang daun yang dilakukan 

pada 10, 20, 30 dan 40 HST. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Gambar 1. Tinggi Tanaman Bawang Daun 

 

Pada gambar 1 merupakan tinggi tanaman dengan menampilkan rata-rata 

pengamatan 10-40 HST. Pada umur 10 HST didapatkan hasil yang tidak berbeda 

nyata, dimana perlakuan yang paling tinggi terdapat pada perlakuan W0 (kontrol) 

memberikan rata-rata tinggi tanaman sebesar 14,97 cm, dan perlakuan paling 

rendah ada pada perlakuan W4 (250ml/tanaman) sebesar 13,02 cm. Pada umur 20 

HST di dapatkan hasil yang tidak berbeda nyata, dimana perlakuan yang paling 
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W0 14.97 25.57 33.90 44.00

W1 14.35 26.57 35.47 44.97
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tinggi ada pada perlakuan W1 (100ml/tanaman) sebesar 26,47 cm, dan yang 

paling rendah ada pada perlakuan W4 (200ml/tanaman) sebesar 24,06 cm. Pada 

umur 30 HST didapatkan hasil yang tidak berbeda nyata, dimana perlakuan yang 

paling tinggi ada pada perlakuan  W1 (100ml/tanaman) sebesar 35,47 cm, dan 

perlakuan paling rendah ada pada perlakuan W3 (200ml/tanaman) sebesar 33,17 

cm. Pada umur 40 HST didapatkan hasil yang tidak berbeda nyata, dimana 

perlakuan yang paling tinggi ada pada perlakuan W3 (200ml/tanaman) sebesar 

46,60 cm dan perlakuan yang paling terendah ada pada perlakuan  W0 (kontrol) 

sebesar 44,00 cm. 

4.1.2 Jumlah Daun (helai) 

Dari hasil pengamatan jumlah daun tanaman bawang daun yang diamati setiap 

10, 20, 30, 40 HST.Dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Jumlah Daun Tanaman Bawang Daun 

Berdasarkan gambar diatas diperoleh untuk rata-rata jumlah daun dari 

tanaman bawang daun yaitu, pada 10 HST perlakuan yang paling tinggi ada pada 

perlakuan W1 (100ml/tanaman) dan W2 (150ml/tanaman) memiliki nilai rata-rata 

yang sama yaitu 2,13 dan perlakuan yang paling rendah ada pada perlakuan W3 

(200ml/tanaman) dengan nilai rata-rata 1,70. Pada umur 20 HST perlakun yang 
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paling tinggi terdapat pada perlakuan W1 (100ml/tanaman) dengan nilai rata-rata 

4,87 dan perlakuan yang paling terendah ada pada perlakuan W4 

(250ml/tanaman) dengan nilai rata-rata 3,93. Pada umur 30 HST perlakuan yang 

paling tinggi ada pada perlakuan W2 (150ml/tanaman) dengan nilai rata-rata 8,37 

dan perlakuan terendah ada pada perlakuan W1 (100ml/tanaman) dengan nilai 

rata-rata 7,50. Pada umur 40 HST perlakuan yang paling tinggi ada pada 

perlakuan W3 (200ml/tanaman) dengan nilai rata-rata 18,47 dan perlakuan yang 

paling terendah ada pada perlakuan W0 (kontrol) dengan nilai rata-rata 15,63. 

4.1.3 Jumlah Anakan 

Hasil analisis statistik dan analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

pemberian pupuk oganik cair kotoran burung walet pada tanaman bawang daun 

memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap jumlah anakan bawang 

daun. Perbedaan rata-rata jumlah anakan tanaman bawang daun pada setiap 

perlakuan disajikan pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Jumlah Anakan Tanaman Bawang Daun 

Gambar diatas menunjukan bahwa rata-rata jumlah anakan tanaman bawang 

daun yang tertinggi yaitu ada pada perlakuan W3 (200ml/tanaman) dengan nilai 

rata-rata 4,67 anakan. Sedangkan rata-rata jumlah anakan tanaman bawang daun 
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yang terendah yaitu pada perlakuan W0 (kontrol) dengan nilai rata-rata 3,53 

anakan. 

4.1.4 Bobot Tanaman Perumpun (g) 

Hasil analisis statistik dan analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian 

pupuk organik cair kotoran burung walet pada tanaman bawang daun memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap jumlah bobot tanaman perumpun 

tanaman bawang daun. Perbedaan rata-rata jumlah bobot tanaman perumpun 

tanaman bawang daun pada setiap perlakuan disajikan pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Bobot Tanaman Perumpun Tanaman Bawang Daun 

Pada gambar diatas menunjukan jumlah rata-rata bobot tanaman perumpun 

tanaman bawang daun. Perlakuan W3 (200ml/tanaman) merupakan jumlah rata-

rata bobot tanaman perumpun tanaman bawang daun yang paling tinggi yaitu 

128,13 gram. Pada perlakuan W4 (250ml/tanaman) merupakan jumlah rata-rata 

bobot tanaman perumpun tanaman bawang daun yang paling rendah yaitu 107,80 

gram. 

4.1.5 Bobot Tanaman Perpetak (kg) 

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam rata-rata bobot tanaman perpetak 

tanaman bawang daun disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Bobot Tanaman Perpetak Tanaman Bawang Daun 

Perlakuan 
Bobot Perpetak 

(kg) 
Notasi uji 

W0 3,19 a  

W1 3,32 ab 

W2 3,70 b 

W3 4,53 c 

W4 3,47 ab 

Nilai BNJ 5% 0,45 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata bobot tanaman perpetak tanaman 

bawang daun yang tertinggi yaitu pada perlakuan W3 (200ml/tanaman) dengan 

nilai rata-rata 4,53 kg. Sedangkan rata-rata bobot tanaman perpetak tanaman 

bawang daun terendah yaitu pada perlakuan W0 (kontrol) dengan nilai rata-rata 

3,19 kg. 

4.1.6 Bobot Panen (kg) 

Hasil analisis statistik dan analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

pemberian pupuk oganik cair kotoran burung walet pada tanaman bawang daun 

memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap jumlah bobot panen 

tanaman bawang daun. Perbedaan rata-rata jumlah bobot panen tanaman bawang 

daun pada setiap perlakuan disajikan pada gambar 4. 
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Gambar 4. Bobot Panen Tanaman Bawang Daun 

Pada gambar diatas menunjukan jumlah rata-rata bobot panen tanaman 

bawang daun pada perlakuan W3 (200ml/tanaman) merupakan jumlah rata-rata 

bobot panen yang paling tinggi yaitu 23,75 kilogram. Sedangkan bobot panen 

tanaman bawang daun yang terendah ada pada perlakuan W1 yaitu 20,89 

kilogram. 

4.1.7 Bobot Akar (g) 

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam bobot akar tanaman bawang daun 

dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Bobot Akar Tanaman Bawang Daun 
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Pada gambar diatas menunjukan jumlah rata-rata bobot akar tanaman bawang 

daun yang paling tinggi ada pada perlakuan W3 (200ml/tanaman) yaitu 7,73 gram 

dan yang paling rendah ada pada perlakuan W2 (150ml/tanaman) yaitu 4,33 gram. 

4.1.8 Panjang Akar (cm) 

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam jumlah rata-rata panjang akar 

tanaman bawang daun dapat dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Panjang Akar Tanaman Bawang Daun 
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46,60 cm. Hal ini karena POC kotoran burung walet mengandung unsur hara 

utama seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium dan sulfur. 

Menurut Gurning (2018), peningkatan tinggi tanaman sangat berpengaruh 

terhadap suplaian pemenuhan konsentrasi unsur hara yang diberikan dalam 

pertumbuhannya ketika jumlah konsentrasi dapat sesuai maka tanaman dapat 

dipastikan akan tumbuh dengan optimal. 

4.2.2 Jumlah Daun (helai) 

Pengamatan pertambahan jumlah daun tanaman bawang daun menunjukan 

tidak berbeda nyata dari masing-masing perlakuan POC kotoran burung walet 

yang diberikan. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2 bahwa perlakuan POC 

kotoran burung walet tidak berbeda nyata dengan jumlah paling tinggi pada 

perlakuan W3 dengan dosis (200 ml/tanaman) yaitu 18,47 pada 40 HST. Hal ini 

disebabakan karena POC kotoran burung walet memiliki kandungan unsur hara 

yang utama, yang dapat membantu proses pertumbuhan jumlah daun 

Unsur hara N dari POC kotoran burung walet yang tersedia dalam 

pembentukan daun, dimana unsur N membantu proses pembelahan dan 

pembesaran sel yang menyebabkan daun muda lebih cepat mencapai bentuk yang 

sempurna. Selain tersedia unsur hara nitrogen pada tanah, unsur P juga 

berpengaruh dalam proses pembentukan daun. Unsur P merupakan bagian penting 

dalam metabolisme tanaman pada saat fotosintesis (Lakitan, 2011) 

4.2.3 Jumlah Anakan 

Pengamatan jumlah anakan yang dilakukan dan hasil sidik ragam menunjukan 

bahwa perlakuan dengan pemberian POC kotoran burung walet memberikan hasil 

yang tidak berbeda nyata terhadap jumlah anakan. Dilihat dari data diatas 

menunjukan bahwa perlakuan W3 (200 ml/tanaman) dengan jumlah nilai rata-rata 

4,67 merupakan jumlah anakan yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. 

Jumlah anakan juga berkaitan dengan jumlah daun yang terbentuk dimana 

pertumbuhan dan perkembangan jumlah daun memerlukan banyak nitrogen, 
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semakin banyaknya daun yang terbentuk, maka semakin banyak anakan yang 

dihasilkan. Jumlah anakan juga dapat dipengaruhi oleh faktor genetik yang artinya 

tergantung varietas apa yang digunakan. 

4.2.4 Bobot Tanaman Perumpun (g) 

Penelitian yang dilakukan dan hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan 

dengan pemberian POC kotoran burung walet memberikan hasil yang tidak 

berbeda nyata terhadap bobot tanaman perumpun tanaman bawang daun. Hasil 

tertimggi bobot tanaman bawang daun ada pada perlakuan W3 (200 ml/tanaman) 

dengan jumlah nilai rata-rata 143,07 g. 

Menurut Laude dan Tambing, (2010) pemupukan merupakan salah satu cara 

yang dilakukan untuk memenuhi ketersediaan unsur hara tanah yang dibutuhkan 

oleh tanaman bawang daun, tanaman bawang daun memerlukan pupuk yang 

banyak mengandung unsur N untuk memaksimalkan pertumbuhan daun. 

4.2.5 Bobot Tanaman Perpetak (kg) 

Penelitian yang dilakukan dan hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan 

dengan pemberian POC kotoran burung walet memberikan hasil yang sangat 

nyata terhadap bobot tanaman perpetak tanaman bawang daun dan hasil paling 

tinggi dapat dilihat pada perlakuan W3 (200 ml/tanaman) dengan jumlah nilai 

rata-rata 4,53 kg dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. 

Bobot tanaman perpetak di timbang sesuai dengan petak yang di panen. Pada 

penelitian ini ada sekitar 15 petak, jadi setiap petak harus ditimbang agar dapat 

mengetahui berapa bobot tanaman perpetak. 

4.2.6 Bobot Panen (kg) 

Penelitian yang dilakukan dan hasil sidik menunjukan bahwa perlakuan POC 

kotoran burung walet memberikan hasil tidak berbeda nyata terhadap jumlah 

bobot panen. Dilihat dari data diatas menunjukan bahwa perlakuan yang paling 

tinggi ada pada perlakuan W3 (200 ml/tanaman) dengan jumlah nilai rata-rata 

23,75 kg dibanding dengan perlakuan lainnya. 
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Bobot panen tanaman bawang daun sekitar 2 bulan panen dilakukan hanya 

sekali panen tanaman bawang daun, dilakukan dengan mencabut tanaman bawang 

daun dengan perlahan sampai keluar dari tanah dan jangan sampai akarnya 

terpisah dari tanaman. Panen dilakukan sebaiknya pada pagi hari dan dilanjutkan 

sore hari. Setelah panen tanaman bawang daun di timbang untuk menhetahui berat 

bobot panennya. 

4.2.7 Bobot Akar (g) 

Pengamatan bobot akar tanaman bawang daun menunjukan bahwa perlakuan 

pemberian POC kotoran burung walet memberikan hasil yang tidak berbeda 

nyata. Perlakuan paling tinggi terdapat pada perlakuan W3 (200 ml/tanaman) 

dengan jumlah nilai rata-rata 7,73 gram dibandingkan perlakuan lainnya. 

POC kotoran burung walet mengandung N yang tinggi merupakan unsur yang 

baik tanaman dan mengandung unsur K yang dapat membantu dalam 

pertumbuhan tanaman. Penggunaan POC dapat memberi dampak yang baik bagi 

kesuburan tanah, tanah yang subur akan mempermudah dalam perkembangan 

pada akar. Jika tanaman pada akar dapat berkembang dengan baik maka akan 

menyerap air dan unsur hara pada tanah dengan baik maka akar pada tanaman 

akan tumbuh dengan maksimal (Roslianti, 2018). 

4.2.8. Panjang Akar (cm) 

Pengamatan panjang akar tanaman bawang daun menunjukan bahwa perlakuan 

dengan pemberian POC kotoran burung walet memberikan hasil yang tidak 

berbeda nyata. Perlakuan paling tinggi ada pada perlakuan W3 (200 ml/tanaman) 

dengan jumlah nilai rata-rata 23,75 cm, dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Menurut Dwijosapoetro (1985) dalam kurniawan, dkk (2017) menyatakan 

bahwa tanaman akan tumbuh dengan baik jika unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman tersedia dengan cukup dalam bentuk yang mudah diserap oleh akar pada 

tanaman, maka pertumbuhan akar akan meningkat pada tanaman. 
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4.3. Hasil Pengujian Pupuk 

 

Gambar 8. Hasil Pengujian Pupuk 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. perlakuan POC kotoran burung walet memberikan pengaruh nyata terhadap 

bobot tanaman perpetak. Sedangkan pada tinggi tanaman, jumlah daun,  

bobot tanaman perumpun, jumlah anakan, bobot panen, bobot akar, dan 

panjang akar tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata. 

2. POC kotoran burung walet dengan dosis 200 ml/tanaman memberikan 

hasil yang paling tinggi diantara dosis lainnya. 

5.2 Saran 

1. Disarankan untuk berikutnya agar memperhatikan tempat penelitian agar 

memperoleh hasil yang baik. 

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya jika menggunakan POC kotoran 

burung walet sebaiknya difermentasi jauh hari sebelum menanam 

tanaman, atau tidak menyediakan cadangan pupuk. Agar tidak terjadi 

keterlambatan pemupukan. 

3.  Disarankan penelitian berikutnya agar berkomunikasi baik dengan dosen 

pembimbing agar tidak terjadi miss communication. 
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Lampiran 1 : Lay Out Penelitian 
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Lampiran 2 : Jadwal Penelitian 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 

1 Pembuatan POC             

2 Pengolahan Lahan Dan Pembuatan Bedeng             

3 Persiapan Benih Tanaman       

4. Penanaman       

5. Pemeliharaan dan pemberian POC       

6. Penagamatan       

7. Pemanenan            
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Lampiran 3 : Analisis Data Hasil Penelitian 

Tinggi Tanaman 10 HST 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 14,92 12,93 17,06 44,91 14,97 

W1 14,42 11,49 17,13 43,04 14,35 

W2 13,61 12,60 16,65 42,86 14,29 

W3 13,40 13,53 15,20 42,13 14,04 

W4 12,56 12,25 14,24 39,05 13,02 

TOTAL 68,91 62,80 80,28 211,99 14,13 

 

Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 10 HST 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 6,07 1,51 1,97tn 3,83 7,00 

Kelompok 2 31,47 15,73 20,42** 4,45 8,64 

Galat 8 6,16 0,77    

Total 14 43,71     

       

Tinggi Tanaman 20 HST 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 24,14 26,82 25,75 76,71 25,57 

W1 26,00 24,01 29,40 79,41 26,47 

W2 23,71 23,15 26,35 73,21 24,40 

W3 23,71 25,35 25,05 74,11 24,70 

W4 22,48 24,15 25,55 72,18 24,06 

TOTAL 120,04 123,48 132,10 375,62 25,04 

 

Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 20 HST 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 11,41 2,85 1,50tn 3,83 7,00 

Kelompok 2 15,43 7,71 4,07tn 4,45 8,64 

Galat 8 15,14 1,89    
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Total 14 42,00     

       

Tinggi Tanaman 30 HST 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 33,30 34,65 33,80 101,75 33,92 

W1 34,70 32,95 38,75 106,40 35,47 

W2 33,80 33,45 34,59 101,84 33,95 

W3 34,20 32,90 32,40 99,50 33,17 

W4 32,60 33,10 36,38 102,08 34,03 

TOTAL 168,60 167,05 175,92 511,57 34,10 

 

Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 30 HST 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 8,40 2,10 0,82tn 3,83 7,00 

Kelompok 2 8,97 4,48 1,75tn 4,45 8,64 

Galat 8 20,49 2,56    

Total 14 37,87     

 

Tinggi Tanaman 40 HST 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 42,55 42,80 46,65 132,00 44,00 

W1 45,00 42,00 47,90 134,90 44,97 

W2 44,10 41,80 51,10 137,00 45,67 

W3 46,10 43,90 49,80 139,80 46,60 

W4 42,00 42,30 53,40 137,70 45,90 

TOTAL 219,75 212,80 248,85 681,40 45,43 

 

Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 40 HST 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 11,71 2,929 0,76tn 3,83 7,00 

Kelompok 2 146,31 73,15 19,01** 4,45 8,64 
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Galat 8 30,78 3,84    

Total 14 188,81     

 

Jumlah Daun 10 HST 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 2,40 2,00 1,80 6,20 2,07 

W1 2,50 1,80 2,10 6,40 2,13 

W2 3,00 2,00 1,40 6,40 2,13 

W3 1,70 1,70 1,70 5,10 1,70 

W4 2,10 2,00 1,80 5,90 1,97 

TOTAL 11,70 9,50 8,80 30,00 2,00 

 

Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 10 HST 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 0,39 0,09 0,90tn 3,83 7,00 

Kelompok 2 0,91 0,45 4,20tn 4,45 8,64 

Galat 8 0,87 0,10    

Total 14 2,18     

 

Jumlah Daun 20 HST 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 4,70 5,40 4,40 14,50 4,83 

W1 4,60 4,40 5,60 14,60 4,87 

W2 5,10 3,90 4,80 13,80 4,60 

W3 4,70 4,30 4,90 13,90 4,63 

W4 3,40 3,50 4,90 11,80 3,93 

TOTAL 22,50 21,50 24,60 68,60 4,57 

 

Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 20 HST 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 1,70 0,42 1,24tn 3,83 7,00 

Kelompok 2 1,00 0,50 1,46tn 4,45 8,64 
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Galat 8 2,72 0,34    

Total 14 5,42     

       

Jumlah Daun 30 HST 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 8,20 8,70 7,70 24,60 8,20 

W1 8,70 6,20 7,60 22,50 7,50 

W2 9,70 7,90 7,50 25,10 8,37 

W3 7,50 6,90 9,40 23,80 7,93 

W4 7,10 7,90 8,80 23,80 7,93 

TOTAL 41,20 37,60 41,00 119,80 7,99 

 

Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 30 HST 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 1,29 0,32 0,27tn 3,83 7,00 

Kelompok 2 1,63 0,81 0,68tn 4,45 8,64 

Galat 8 9,60 1,20    

Total 14 12,53     

 

Jumlah Daun 40 HST 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 12,30 14,60 20,00 46,90 15,63 

W1 16,00 17,10 17,3 50,40 16,80 

W2 15,60 14,10 22,8 52,50 17,50 

W3 15,80 19,70 19,9 55,40 18,47 

W4 13,00 15,20 22,8 51,00 17,00 

TOTAL 72,70 80,70 102,80 256,20 17,08 

 

Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 40 HST 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 12,83 3,20 0,61tn 3,83 7,00 

Kelompok 2 97,22 48,61 9,29tn 4,45 8,64 
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Galat 8 41,82 5,22    

Total 14 151,88     

 

Jumlah Anakan 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 4,30 3,30 3,00 10,60 3,53 

W1 4,10 4,10 3,20 11,40 3,80 

W2 4,10 3,30 3,50 10,90 3,63 

W3 4,00 6,10 3,90 14,00 4,67 

W4 3,70 4,70 3,70 12,10 4,03 

TOTAL 20,20 21,50 17,30 59,00 3,93 

 

Analisis Sidik Ragam Jumlah Anakan 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 2,44 0,61 1,31tn 3,83 7,00 

Kelompok 2 1,84 0,92 1,98tn 4,45 8,64 

Galat 8 3,71 0,46    

Total 14 8,01     

 

Bobot Tanaman Perumpun 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 106,30 131,60 87,90 325,80 108,60 

W1 104,50 130,40 108,20 343,10 114,37 

W2 135,70 130,20 118,50 384,40 128,13 

W3 107,80 206,70 114,70 429,20 143,07 

W4 111,50 116,80 95,10 323,40 107,80 

TOTAL 565,80 715,70 524,40 1805,90 120,39 
 

Analisis Sidik Ragam Tanaman Perumpun 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 2723,94 680,98 1,42tn 3,83 7,00 

Kelompok 2 4051,97 2025,98 4,25tn 4,45 8,64 
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Galat 8 3811,16 476,39    

Total 14 10587,08     

 

Bobot Tanaman Perpetak 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 2,50 3,66 3,40 9,58 3,19 

W1 2,37 2,16 2,42 6,97 2,32 

W2 3,75 3,92 3,40 11,09 3,70 

W3 4,56 4,67 4,36 13,60 4,53 

W4 2,65 3,67 4,09 10,42 3,47 

TOTAL 15,85 18,10 17,70 51,64 3,44 

 

Analisis Sidik Ragam Tanaman Perpetak 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 7,71 1,92 10,31** 3,83 7,00 

Kelompok 2 0,57 0,28 1,54tn 4,45 8,64 

Galat 8 1,49 0,18    

Total 14 9,78     

 

Panjang Akar 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 20,10 22,90 24,44 67,44 22,48 

W1 20,50 23,44 18,73 62,67 20,89 

W2 21,00 23,10 22,52 66,62 22,21 

W3 24,30 23,63 23,33 71,26 23,75 

W4 20,90 22,90 21,05 64,85 21,62 

TOTAL 106,80 115,97 110,07 332,84 22,19 

 

Analisis Sidik Ragam Panjang Akar 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

 

Perlakuan 4 13,64 3,41 1,54tn 3,83 7,00 
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Kelompok 2 8,63 4,31 1,95tn 4,45 8,64 

Galat 8 17,69 2,21    

Total 14 39,97     

 

Bobot Akar 

PERLAKUAN U1 U2 U3 TOTAL 
RATA-

RATA 

W0 5,6 6,2 3,3 15,10 5,03 

W1 5,6 5,1 2,9 13,60 4,53 

W2 6,5 4,1 2,4 13,00 4,33 

W3 7,3 9,5 6,4 23,20 7,73 

W4 6,1 6,2 7,6 19,90 6,63 

TOTAL 31,10 31,10 22,60 84,80 5,65 

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Akar 

ANOVA 

SK db JK KT Fhitung Ftabel 5% Ftabel 1% 

Perlakuan 4 26,00 6,501 3,67tn 3,83 7,00 

Kelompok 2 9,63 4,81 2,72tn 4,45 8,64 

Galat 8 14,16 1,77    

Total 14 49,79     
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Lampiran 4 : DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. PERSIAPAN LAHAN Gambar 10. KOTORAN WALET 

 

Gambar 11. GULA MERAH 

 

Gambar 12. EM4 
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Gambar 16. PENANAMAN TANAMAN 

BAWANG DAUN 
Gambar 15. PUPUK ORGANIK 

KOTORAN WALET 

 

Gambar 13. AIR KELAPA 

 

Gambar 14. PEMBUATAN POC 

KOTORAN WALET 
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Gambar 18. PEMUPUKAN TANAMAN 

BAWANG DAUN 

Gambar 20. PEMBERSIHAN GULMA 

 

Gambar 17. PENANDAAN SAMPEL 

TANAMAN BAWANG DAUN 

 

Gambar 19. PENGUKURAN TINGGI 

TANAMAN BAWANG DAUN 
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Gambar 21. PANEN Gambar 22. PEMOTONGAN AKAR 

TANAMAN  

BAWANG DAUN 


















